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Keberadaan sampah merupakan suatu hal yang mempunyai banyak dampak negatif pada 
manusia dan lingkungan sekitar, khususnya sampah plastik yang merupakan material 
yang sulit terurai di alam. Bank Sampah Sidomulyo Maju merupakan bank sampah yang 
terletak di Desa Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul. Berdasarkan informasi yang di 
peroleh dari website dan perangkat desa Sidomulyo, kegiatan yang saat ini berjalan di 
bank sampah Sidomulyo Maju adalah aktivitas pengumpulan dan pemilahan jenis 
sampah komunal yang dihasilkan oleh masyarakat setempat. 
Selaras dengan Program yang dicanangkan oleh Pemerintah Bantul “Bantul Bebas 
Sampah 2025” dan Program Tri Dharma Perguruan Tinggi, diberikan Pelatihan 
Pembuatan Minyak Pirolisis dari Sampah Plastik kepada masyarakat dan anggota Bank 
Sampah Sidomulyo Maju di Desa Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul. Pelatihan yang 
dilakukan diharapkan dengan semangat pengabdian yang disusun oleh Perguruan Tinggi, 
yakni mengharapkan terjadinya transfer ilmu dan kemanfaatan dari civitas akademika 
kepada masyarakat luas.  
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1. Pendahuluan  

Sampah merupakan masalah yang terus mengiringi kehidupan manusia. 
Semakin tinggi pertumbuhan jumlah penduduk. akan semakin besar juga 
sampah yang dihasilkan (1). Sementara itu, di Daerah Istimewa Yogyakarta 
sendiri, kondisi pengelolaan sampah masih menjadi isu yang terus muncul ke 
permukaan. Beberapa kali TPS Piyungan mengalami gangguan dalam 
mengelola sampah yang ada di Yogyakarta.  

Permasalahan yang dihadapi dalam penanganan sampah ini adalah 
keterbatasan lahan yang dapat disiapkan untuk menampung sampah akhir (2). 
Oleh karena itu, pemerintah daerah berusaha untuk mengurangi jumlah 
sampah yang dihasilkan. Cara yang dapat dilakukan adalah melalui 
penanganan di hulu sampai ke hilir. Pencegahan di hulu dapat dilakukan 
dengan pengurangan sampah yang dihasilkan oleh warga masyarakat, 
sedangkan di hilir dengan pengelolaan sampah menjadi bahan yang aman 
terhadap lingkungan.  

Salah satu usaha pemerintah daerah yang saat ini digalakkan adalah 
pembentukan bank sampah. Bank sampah memiliki tugas untuk melakukan 
pengumpulan sampah secara sementara sebelum nantinya dapat dipilah dan 
didaur ulang oleh pihak ketiga (3). Jenis sampah yang dapat diterima biasanya 
masih memiliki nilai ekonomis sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi 
bank sampah, seperti kertas, botol plastik, maupun logam (4). Aturan 
pengelolaan menerapkan prinsip 3R (Reuse, Reduce dan Recycle) untuk 
mendapatkan target pengurangan sampah akhir yang diinginkan. 

Bank sampah sendiri di Yogyakarta mendapatkan perhatian baik dari 
masyarakat, dikarenakan adanya potensi keuntungan yang dapat diperoleh 
oleh warga. Oleh karena itu, jumlah bank sampah sendiri terus mengalami 
pertumbuhan, baik jumlah maupun layanannya. Salah satu Bank Sampah 
yang ada di kabupaten Bantul adalah Bank Sampah Sidomulyo Maju di 
Bambanglipuro. Foto bank sampah disajikan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Bank Sampah Sidomulyo Maju (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
Bank Sampah Sidomulyo Maju menjadi tempat penampungan sampah 

domestik dari warga sekitar. Karakteristik sampah domestik yang 
dikumpulkan sangat dipengaruhi oleh pola hidup warganya. Warga 
Bambanglipuro sendiri memiliki mata pencaharian yang beragam, dari petani, 
pedagang maupun karyawan. Kegiatan yang dilakukan tidak dapat lepas dari 
penggunaan plastik kemasan, baik untuk perdagangan maupun pemakaian di 
rumah. Oleh karena itu, jenis sampah kemasan menjadi adalah satu sampah 
yang besar jumlahnya. 

Sampah kemasan sendiri didominasi oleh bahan plastik. Plastik banyak 
digunakan pada berbagai bidang, diantaranya konstruksi, kemasan, 
elektronik, otomotif, makanan maupun untuk keperluan kesehatan dan bahan 
kimia. Kelebihan plastik antara lain mudah dibentuk, ringan, tahan karat, 
harga terjangkau serta praktis. Akan tetapi, jenis bahan ini mempunyai 
kelemahan berupa sukar untuk terdegradasi di alam. Dengan demikian, 
diperlukan pengelolaan sampah plastik yang sesuai oleh pihak bank sampah 
sehingga dapat menyelesaikan masalah ini. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani sampah plastik 
adalah melalui prinsip daur ulang. Daur ulang akan memberikan nilai tambah 
pada sampah karena diubah menjadi bentuk lain dengan nilai ekonomis lebih 
tinggi, diantaranya dengan membuat kerajinan tangan. Akan tetapi, tidak 
semua jenis plastik dapat digunakan sebagai kerajinan tangan seperti plastik 
kresek maupun kemasan lain yang sudah rusak. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pemberdayaan kepada masyarakat untuk menggunakan teknologi 
yang dapat memproses sampah plastik yang sudah tidak dapat dimanfaatkan 
sebagai kerajinan yaitu pirolisis.  

Teknologi pirolisis merupakan pemutusan rantai polimer plastik melalui 
pemansan pada suhu tinggi tanpa keberadaan oksigen. Hasil dari proses ini 
berupa fraksi cair yang memiliki sifat seperti bahan bakar minyak (5). Hal ini 
dapat dipahami, karena bahan baku utama plastik adalah minyak bumi. 
Sampah plastik yang paling banyak ditemui di Bank Sampah Sidomulyo Maju 
adalah sampah berjenis polietilen dan polipropilen (6). Oleh karena itu, pada 
pengabdian kepada masyarakat ini, akan dilakukan pemanfaatan teknologi 
pirolisis plastik untuk kedua jenis plastik tersebut. 
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2. Metode Pengabdian Masyarakat    

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Bank Sampah Sidomulyo 
Maju di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini akan 
menggunakan teknologi pirolisis dalam pengelahan sampah plastik. 
Pendampingan dilakukan melalui presentasi untuk memperkenalkan 
teknologi yang relatif baru ini kepada masyarakat, jenis alat dan bahan yang 
dapat digunakan, cara pemilahan sampah plastik, dan analisis ekonominya. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis menggunakan reaktor pirolisis 
volume 5 kg yang dilengkapi dengan unit kondensor sebagaimana terlihat 
pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Foto reaktor pirolisis yang digunakan (Sumber: dokumentasi 

pribadi) 
 
Peserta pengabdian didampingi mulai dari tahap sortasi sampah plastik, 

pengecilan ukuran, dan penimbangan yang sesuai dengan kemampuan 
reaktor. Kemudian, dilanjutkan dengan pelatihan pengoperasian reaktor 
sampai dihasilkan minyak pirolisis. Kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 5-
6 Desember 2022 dan merupakan bagian dari rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan sejak tahun 2021 di lokasi yang sama.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian kepada masyarakat di Bank Sampah Sidomulyo Maju 
Bambanglipuro bertujuan untuk memperkenalkan teknologi pirolisis dalam 
pengelolaan sampah plastik. Pada awal kegiatan dilakukan pre-test untuk 
mengetahui tingkan pemahaman masyarakat terhadap teknologi ini, sehingga 
dapat disusun materi pengabdian yang sesuai.  

Selanjutnya, dilakukan pemaparan tentang teknologi pirolisis, mulai dari 
mekanismenya, alat dan bahan yang diperlukan serta analisis ekonomi. Pada 
kesempatan ini, juga dipaparkan mengenai proses peruraian plastik selama 
reaksi pirolisis sehingga dapat memutus ikatan karbon dari polimer. Plastik 
yang awalnya padat akan berubah fase menjadi cair karena adanya perubahan 
struktur menjadi lebih sederhana. Kegiatan tersebut dilaksanakan di lokasi 
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Bank Sampah Sidomulyo pada tanggal 5 Desember 2022. Berdasarkan hasil 
diskusi, dapat disimpulkan bahwa jenis plastik yang paling sering ditemui 
adalah polietilen dan polipropilen. Bank sampah sendiri sudah dapat memilah 
secara sederhana (manual) untuk memisahkan sampah plastik berdasarkan 
jenisnya. Untuk keperluan bahan untuk pirolisis, dipilih jenis kemasan gelas 
plastik yang berbahan polipropilen (PP). Kegiatan presentasi dan diskusi 
didokumentasikan pada Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Teknologi Pirolisis (sumber: dokumentasi pribadi) 
 
Kegiatan selanjutnya, yang dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2022 

adalah pelatihan teknis proses pirolisis. Jenis sampah plastik yang sudah 
dipilih kemudian dibersihkan dan dipotong kecil-kecil berukuran sekitar 
(2x2)cm. Pada kesempatan ini, juga dijelaskan pengaruh plastik yang masih 
basah maupun kotor terhadap keberhasilan pirolisis. Sementara itu, jenis 
plastik yang dipilih akan menentukan kondisi operasi pirolisis yang sesuai.  

Pada tahapan ini, peserta pengabdian tampak antusias mengikuti kegiatan 
karena merupakan hal yang relatif baru bagi mereka. Peserta didampingi 
mulai dari persiapan bahan baku, pemasukan serpihan plastik ke dalam 
reaktor, penentuan suhu reaksi pada kontroler, dan pengoperasian kondensor. 
Sembari menunggu hasil pirolisis, peserta dijelaskan pentingnya memilih 
bahan bakar untuk reaktor yang sesuai. Hal ini dikarenakan pirolisis 
memerlukan suhu tinggi sehingga energi yang dibutuhkan juga tinggi. Oleh 
karena itu, perlu dipilih sumber energi di sekitar bank sampah yang 
terjangkau, sehingga nilai tambah yang diperoleh dari hasil pirolisis juga lebih 
terasa. Kemudian, diperlihatkan juga jenis-jenis minyak pirolisis yang 
diperoleh dari bahan plastik yang berbeda dan potensi penggunaannya. 
Antusiame peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang disampaikan 
selama kegiatan dan respon positif yang diperoleh. Dokumentasi kegiatan 
disajikan pada gambar 4 berikut. 

 



� Charity Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.07 No.01 (2024) 25  
 

 
 

 
Gambar 4.  Peserta Mengoperasian Rektor Pirolisis 

 
Pada uji coba ini, digunakan plastik sebanyak 1 kg, dan dihasilkan minyak 

sebanyak 560 ml selama 4 jam dan suhu 450oC. Minyak pirolisis mulai keluar 
sekitar 1 jam setelah reaktor dihidupkan. Dengan demikian, diperoleh yield 
sebanyak 56% pada pengoperasian kali ini. Gambar bahan plastik dan minyak 
pirolisis yang dihasilkan disajikan pada Gambar 5 berikut. 

 

  
(a)                                                          (b) 

Gambar 5. Bahan Baku (a) dan Hasil Pirolisis (b) 
 
Pada kegiatan ini, juga disampaikan bahwa pirolisis untuk polipropilen 

juga dapat dilakukan pada suhu yang lebih rendah yaitu 400oC. Namun, 
penggunakan suhu rendah akan membuat reaksi berjalan lebih lambat 
sehingga waktu yang dibutuhkan juga lebih lama. Akan tetapi, adanya nilai 
positif yang didapatkan, yaitu minyak pirolisis yang dihasilkan relatif bebas 
dari buih dan lebih jernih. 

Pada akhir kegiatan, dilakukan post-test dan kuis untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dari peserta terhadap pelatihan yang sudah dilakukan. Manfaat 
yang diharapkan dari pengabdian ini adalah bertambahnya pengetahuan 
peserta dari bank sampah terhadap beragam cara mengelola sampah plastik. 
Peserta juga diharapkan mengetahui kelebihan dan kelemahan dari setiap 
metode pengolahan, sehingga dapat menyesuaikan dengan kondisi Bank 
Sampah Sidomulyo Maju saat ini. Pengelolaan sampah yang baik diharapkan 
dapat mengurangi efek negatif ke lingkungan dan sekaligus menambah nilai 
ekonomis bagi masyarakat 
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4. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sudah dilaksanakan oleh 
tim program studi Teknologi Pengolahan Karet Dan Plastik (TPKP) 
Politeknik ATK Yogyakarta pada tanggal 5-6 Desember 2022. Pada kegiatan 
ini, diperkenalkan teknologi pirolisis untuk pengelolaan sampah plastik pada 
Bank Sampah Sidomulyo Maju, Bambanglipuro. Pendampingan ini meliputi 
cara mempersiapkan bahan plastik, pengoperasian alat, dan analisis 
ekonominya. Teknologi pirolisis diharapkan dapat menambah pengetahuan 
peserta dari bank sampah dalam mengelola sampahnya sehingga 
mendapatkan manfaat yang baik 
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